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BAB III

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi tentang Paguyuban Asongan Purabaya (PAP) diTerminal Purabaya
1. Terminal purabaya
Terminal Purabaya dioperasikan oleh Pemkot Surabaya pada tahun
1991 diDesa Bungurasih. Terminal Purabaya merupakan terminal bus
tersibuk dilndonesia (dengan jumlah penumpang hingga 120.000 per hari),
dan termasuk terminal bus terbesar diAsia Tenggara'’. Berdasarkan
pengamatan peneliti kesibukan terpuncak ketika mendekati libur akhir pekan,
libur nasional dan hari-hari besar keagamaan. Terbukti menbludaknya para
calon penumpang yang ada diterminal purabaya, sehingga mereka harus
sabar menunggu bus yang akan meghantarkan keberangkatan ketempat
tujuan. Hal tersebut disebabkan karena jumlah bus yang ada diterminal
Purabaya tidak sesuai dengan jumlah calon penumpang pada saat libur akhir
pekan, libur nasional dan hari-hari besar keagamaan.
Nama: Terminal Purabaya
Tipe: A

Alamat: J1 Mayjen Sutoyo, Waru Sidoarjo

47 http://www.transsurabaya.com/2011/01/terminal-purabaya-bungurasih/, akses hari rabu tanggal
27 2011
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Fasilitas: Shelter/Ruang Tunggu, Kios, Mushola, Toilet, Kantin, area
parkir (24 jam)
Web: http://purabayabusterminal.wordpress.com/

Terminal Purabaya atau lebih dikenal dengan Terminal Bungurasih ini
dibangun oleh Pemkot Surabaya sebagai terminal dengan tipe A yang artinya
berfungsi untuk melayani kendaraan umum sebagai Antar Kota Dalam
Propinsi (AKDP) dan Antar Kota Luar Propinsi (AKLP), selain itu Terminal
Purabaya juga melayani angkutan kota serta Lyn.

Saat ini, UPTD Terminal Purabaya sedikitnya telah menyiapkan 5 titik
Posko Area Merokok yang tersebar hampir disetiap sudut wilayah terminal.
Diantaranya, Posko yang terletak disudut kanan dan kiri Ruang Tunggu
Penumpang, area parkir Mobil, Angguna, Taksi, area parkir bus malam, dan
area parkir bus AKAP/AKDP. Selain fasilitas tersebut, diTerminal
Bungurasih ini tersedianya Shelter Bus Bandara Juanda, dimana bus
memeiliki full AC ini akan mengantarkan para penumpang yang hendak
menuju Bandara Juanda.

a. Fasilitas Terminal Purabaya
1). Pembangunan gedung baru diterminal Purabaya yang mengacu pada
Konsep Bandara Convenience and Care Terminal (C2 Terminal).

Dimana :



2).

3).

4).

5).

42

Papan Informasi Pemberangkatan Bus di Terminal Purabaya.
Convience : Kenyamanan, aman, bersih, asri, rekreatif, hiburan, dan
techno

Ruang tunggu keberangkatan di lantai 2 , hall, Lobby yang luas,
selasar penghubung, bridge connection Ventilasi alam dan Mekanis

Satuan Pengamanan Terminal, fasiltas keselamatan penumpang

Taman, Kolam, air mancur, art sculpture

6). Art building + landscape, stand commersial, souvenir.

.
8).

9).

10).

11).
12).
13).
14).

15).

Panggung Hiburan (stage)

Eskalator/travelator, Terminal Information Display & Board

Care pada: Penumpang, Pengantar/penjemput, Penyandang
Cacat/lansia, Ibu — Bayi, Perokok, Businessman, Karyawan, Awak
Bus, Lingkungan

Canopy-selasar,-pedestrian’s way, rest room, & mushola, locker ,
medical care, guide signage, trolly.

Car drop off, parkir gedung untuk mobil + roda dua

Ramp, unable/handycapesd toilet

Play ground & Laktasi

Smoking Area.

Bussines Centre : ATM, Warpostel, Mini office, Book store, Wifi

arca
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16). AC ruang kantor, Parkir karyawan, rest room, mushola, ruang

monitor , relaksasi

17). Asrama awak bus/angkutan umum, kantin, tempat cuci bis,bengkel

18). Closed /transparant wall Main Building, IPAL*

Pada tahap I yang telah selesai ini pembangunannya dilakukan pada ruang
tunggu dan Bridge Connection yakni Penghubung antara ruang tunggu dan
Jalur Pemberangkatan Bus. Ruang tunggu yang terdiri dari 2 lantai ini juga
akan dilengkapi dengan hall, escalator, dan lobby yang luas. Dan di tahap II,
yaitu proses pembangunan bridge (jembatan penghubung ruang tunggu — jalur
keberangkatan bus malam) dan gate di ruas jalur pemberangkatan bus AKAP
(Antar Kota Antar Propinsi)®.

Selain itu, diArea Terminal Purabaya juga terdapat pusat perbelanjaan
Mall Ramayana Bungurasih. Letak nya disebelah barat terminal Purabaya.
Banyak cara yang bisa dilakukan menuju Mall Ramayana tersebut. Dari
Terminal Purabaya bisa langsung berjalan kaki menuju arah barat. Kira-kira
butuh 10 menit bisa mencapai Mall ini. Bagi yang naik angkutan umum bisa
naik angkutan umum yang jurusan Waru — Sepanjang, Angkutan tersebut
berwarna Biru telor asin. Banyak para wisatawan atau penumpang yang

berkunjung keMall Ramayana sebelum berangkat kekota atau tujuan masing-

masing.

8 Ibid.
* Ibid
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- Purabaya — Darmo — Perak PP (Patas) Lyn P1
- Purabaya — Darmo — T O Wilangun PP (Patas) Lyn P2
- Purabaya — Tol Waru — Perak PP (Patas) Lyn P4
- Purabaya — Tol Waru — Demak J. Merah PP (Patas) Lyn P5
- urabaya — Diponegoro — T O Wilangun PP (Patas) Lyn P6
- Purabaya — Tol Mayjen Sungkono — Tol Tandes —

Tambak Oso Wilangun PP (Patas) Lyn P7
- Purabaya — Tol Waru — Tol Tandes — T. Oso

Wilangun PP ( Patas ) Lyn P8
- Purabaya — Darmo — Perak PP (Patas AC) Lyn PAC1
- Purabaya — Darmo — T O Wilangun PP (Patas AC) Lyn PAC2
- Purabaya — Tol Waru — Perak PP (Patas AC) Lyn PAC4
- Purabaya — Tol Waru — Demak J. Merah PP (Patas

AC) Lyn PAC5
- Purabaya — Diponegoro — T O Wilangun PP (Patas

AC) Lyn PAC6

- Purabaya — Tol —- TOW (Patas AC) Lyn PAC8%

2. Diskripsi tentang objek Penelitian (Para Pedagang Asongan)
Masyarakat banyak memandang para pedagang asongan dengan

sebelah mata. Masyarakat menganggap bahwa pedagang asongan tidak

* Ibid
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mempunyai status baik dimata mereka. Biasanya para pedagang asongan
dinilai kurang sopan, dianggapp mengganggu para penumpang, dan tidak
tahu waktu dalam bekerja (berjualan). Pemberitaan dimedia massa dan
elektronik sering memberitakan pedagang asongan dicekal oleh satpol PP
ketika sedang berjualan. Mereka dianggap mengganggu jalur lalu lintas dan
kenyamanan para pengguna jalan raya.

Kenyataannya, para pedagang asongan yang ada diterminal Purabaya
berbeda dengan para pedagang asongan yang ada ditempat yang lain.
Kedisiplinan dan kerapian para pedagang asongan yang ada diterminal
purabaya tidak kalah dengan para karyawan perusahaan pada umumnya. Para
pedagang asongan bekerja (berjualan) di terminal purabaya mereka harus
memakai seragam, kartu tanda anggota (ID card), dan istilah pergantian jam
disebut dengan sip pagi dan malam. “sip pagi mulai jam 03-00 pagi sampai
jam 15-00 sore dan sip malam mulai jam 15-00 sampai jam 03-00 pagi”.’!
“Jumlah keseluruhan para pedagang asongan yang menjadi anggota PAP
sebanyak 300, dibagi menjadi 25 kelompok dan setiap ketua kelompok
bertanggung jawab pada paguyuban atas segala urusan anggotanya” 3.

“Di terminal purabaya juga terdapat pedagang asongan yang tidak
menjadi anggota PAP (ilegal). PAP dan pedagang asongan yang
menjadi anggota sudah memberikan peringatan kepada merka. Kalau

masih nekat berjualan di terminal purabaya maka barang jualanya
akan di sita. Larangan tersebut tidak di gubris oleh mereka dan masih

>'Wawancara dengan Rudi, Sekretaris PAP, wawancara pribadi, Surabaya,hari kamis tanggal21
april 2011
52 Buku paguyuban Asongan Purabaya, tanpa pengarang, tanpa tahun, h. 1
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nekad bejualan di area terminal purabaya. Sehingga sering terjadi
kucing-kucingan antara meraka dengan PAP.”>

3. Motif Bekerja Sebagai Pedagang Asongan

Tentunya ada dasar kuat yang menyebabkan seseorang memilih bekerja
segagai pedagang asongan. Berikut ini adalalah ulasan wawancara penulis
dengan beberapa pedagang asongan yang ada diterminal purabaya.

Seorang pedagang asongan yang bernama Riyadi menuturkan kisahnya:
“awalnya di ajak teman2 SMU untuk jualan Koran. Karena orang
tua saya tidak mampu untuk membiyayai sekolah setelah di
tinggal bapak saya(meninggal dunia), dan ibu saya sudah tidak
sanggup untuk membiyayai sekolah ketingkat SMU. Akhirnya saya
mau aja di ajak ngasong jualan Koran di terminal. Awalnya sih
malu tapi lama -lama terbiasa juga, karena ngasong
penghasilanya cukup lumayan. Uangnya sebagian saya gunakan
untuk biaya sekolah, keperluan sehari dan sisanya saya kasihkan
ibu saya. Ya gara-gara ngasong saya bisa sokolah SMU sampai
selesai dan gara-gara nagasong juga saya membiayai pernikahan
dengan biaya sendiri.” >*

Dari penuturan riyadi tentang kisahnya mengawali menjadi pedagang
asongan dikarenakan himpitan ekomi keluarga. Hal tersebut dirasakan sejak
ditinggalkan orang tuanya (bapaknya meninggal dunia). Dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari tidak ada lagi yang menjadi tulang punggung
kelurga. Demi mencapai cita-cita agar tetap bisa bersekolah kejenjang SMU
segala upaya dilakukan. Salah satu upaya Riyadi adalah menjadi pedagang

asongan.

3Wawancara dengan Rudi, op.cit. kamis 21 April 2011
 Wawancara dengan Riyadi, Pedagang asongan , wawancara pribadi, Surabaya, kamis 21 April
2011



Bisa dikatakan, Riyadi merupakan salah satu pedagang asongan yang
cukup sukses. Bagaima tidak? Dia berhasil mencapai cita-citanya bersekolah
kejenjang SMU dengan biaya dari jirih payahnya sendiri sebagai pedagang
asongan. Tidak hanya itu, selain bisa menyelesaikan sekolah dengan biaya
sendiri, ia juga meyisihkan uang untuk ibunya. Dan sisanya hasil dari
ngasongan ia kumpulkan, setelah di rasa cukup ia mengunakan untuk biaya
pernikahan.

Berbeda dengan pernyataan pedagang asongan yang benama Ainur
menuturkan kisahnya dengan singkat :

“ waktunya flesibel jadi bisa kerja yang lainya. >’

Berbeda pula dengan pernyataan pedagang asongan yang bernama
Yunus menuturkan kisahnya :
“Ingin mencari pengalaman baru. Dulu pernah jadi kuli
bangunan, pernah bekrja di warkop, pernah jadi tukang parkir
dan sekarang asongan. ¢
Dari penuturan kisah Yunus bisa didiskripsikan bahwa ia menjadi
pedagang asongan karena ingin mencari pengalaman baru. Sebelum ia
ngasong pernah bekerja sebagai kuli bangunan. Karena dirasa bekerja sebagai

kuli bangunan sangat berat maka ia berusaha mencari pekerjaan yang lainya.

5 Wawancara dengan Ainur, Pedagang asongan , wawancara pribadi, Surabaya, Jum’at25 April
2011

56 Wawancara dengan Yunus, Pedagang asongan , wawancara pribadi, Surabaya, Jum’at 22 April
2011
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Setelah itu ia mendapat pekerjaan yang lebih baik dari kuli bangunan yaitu
sebagai penjaga warkop. Karena jenuh akhirnya ia keluar dari kerja sebagai
penjaga warkop. Dan mendapatkan pekerjaan yang baru sebagai penjaga
parkir. Karena dirasa belum puas menjadi tukang parkir akhirnya ia keluar
dari pekerjaanya. Dan pelabuhan selanjutnya untuk bekerja adalah sebagai

pedagang asongan diterminal Purabaya.

Selanjutnya pedagang asongan yang bernama Heriyanto menuturkan
kisahnya:

“karena sulit mas cari kerja di luar, semua pabrik pakai sitem
kontrak dan harian lepas. saya pernah kerja PT ISPATINDO
selama 6 bulan, setelah kontrak habis tidak di perpanjang lagi.
kalau saya ngak kerja berarti ngak pegang uang, padahal kita
makan setiap hari. Ya akhirnya sebagai batu loncatanya ya
ngasong di terminal ini. "’

Hal serupa dikemukakan pedagang asongan yang bernama Fatoni
menuturkn kisahnya:
“sulit mencari kerja di luar. saya pernah nglamar kerja di pabrik

tapi agk di terima, dan akhirnya ada teman yang ngajak ngasong.

dari pada jadi pen§ngangguran lebih baik ngasong yang penting
dapat uang halal.”” ¢
Menyambung pernyataan Fatoni pedagang asongan yang bernama Ali

menuturkan kisahnya:

57 Wawancara dengan Heriyanto, Pedagang asongan, wawancara pribadi, Surabaya, kamis 21
April 2011

58 Wawancara dengan Fatoni, Pedagang asongan, wawancara pribadi, Surabaya, kamis 21 April
2011
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“Sulit cari kerja di luar, ngasong itu sebagai batu loncatan
sebelum mendapatkan pekerjaan lainya yang lebih baik dari
ngasong. Sebelum nagsong pernah kerja sebagai kuli bangunan di
proyek yang ada di Jakarta selama Lima tahun, terus kerja segai
tukang jaga parker dan yang terakhir ya ngasong ini mas. »39

Pernyantaan serupa juga dikemukakan pedagang asongan yang
bernama sumo menuturkan kisahnya:
“Sulit mas cari kerja di luar, saya cuma punya ijazah SD jaman
sekarang ijazah SMA saja sulit cari kerja apa lagi ijazah SD. dulu
saya pernah kerja sebagai kuli bangunan. ”*
Pernyataan serupa juga dikemukakan pedagang asongan yang bernama
Rozi menuturkan kisahnya :

“sulit mas cari kerjaan di luar, apa lagi ijazah saya ijazh
Aliyah. "

Pernyataan serupa dipertegas pedagang asongan yag bernama Anang

menuturkan kisahnya :

Sulit mas cari kerja di luar, selain itu ngasong itu waktunya bisa
bebas, nagk ada yang maksa, kalau misalnya kita lagi sakit dan
tidak bekerja tidak ada sanksinya, beda dengan di pabrik, kalau
kita ngak masuk kerja kita kena sanksi berupa sekorsing. saya
pernah kerja PT Langgeng, setelah kontrak habis tidak di
perpanjang lagi. kalau saya ngak kerja berarti ngak pegang
uang, padahal kita makan setiap hari. Ya akhirnya sebagai batu

% Wawancara dengan Ali, Pedagang asongan, wawancara pribadi, Surabaya, Jum’at 22 April
2011

® Wawancara dengan Sumo, Pedagang asongan, wawancara pribadi, Surabaya, Jum’at 22 April
2011

¢! Wawancara dengan Rozi, Pedagang asongan , wawancara pribadi, Surabaya, jum’at 22 April
2011
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loncatanya ya ngasong di terminal ini. Teatapi setelah tak pikir-
pikir ternyata enak ngasong. %

Sebenarnya kalau kita melihat realita yang ada tidaklah sulit mencari
pekerjaan. Banyak perusahaan-perusahan kelas atas dilndonesia dan
dibelahan dunia lainya yang kesulitan mencari tenaga kerja terampil. Hal ini
berbalik dengan kenyataan pada masyarakat Indonesia pada umumnya yang
kesulitan mencari lapangan pekerjaan. Kalau kita perhatikan sebenarnya pada
masyarakat kita terdapat banyak tenaga kerja. Tapi sayangnya tenaga kerja
yang ada adalah tenaga kerja kasar (buruh). Jadi jangan heran kalau lamaran
kerja diperusahaan ditolak. Padahal diperusahaan tersebut membutuhkan
tenaga kerja, lantas kenapa ditolak? Hal tersebut dikarenakan perusahaan
tersebut membutuhkan tenaga kerja yang trampil dan profesional.

Kalau kita perhatikan pekerjaan sebagai pedagang asongan dapat
dilakukan oleh siapapun tanpa harus bersekolah asalkan mau. [jazah memang
diperlukan untuk melamar sebuah pekerjaan sebagai legalitas pernah
mengenyam dunia pendidikan. Akan tetapi yang tidak kalah penting adalah
ketrampilan yang profesional. Keduanya harus berjalan berdampingan antara
jjazah dan ketermpilan yang professional. Kalau keduanya kita miliki
pastinya tidak akan kesulitan mendapatkan pekerjaan diperusahaan kelas atas

baik dilndonesia maupun dibelahan dunia lainya.

€2 Wawancara dengan Anang, pedagang asongan, wawancara pribadi, jum’at 22 April 2011
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Secara garis besar berdasarkan hasil wawancara penulis dengan
beberapa pedagang asongan ada 4 kondisi penyebab atau pendorong mereka
bekerja sebagai pedagang asongan, yaitu:

a. Bekerja sebagai pedagang asongan dapat dilakukan oleh siapapun dan
tidak memerlukan ijazah. Untuk ngasong hanya di butuhkan kemauan,
keberanian dan keluwesan dalam berbicara.

b. Karena sulit mencari kerja diluar, ada dari mereka yang pernah bekerja
diindutri tetapi tidak diperpanjang kontrak kerjanya. Kaerena hempitan
ekonomi memaksa mereka ngasong sebagai salah satu alternative batu
loncatan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.

c. Ingin mencari pengalaman bekarja sebagai pedagang asongan.

d. Bekerja sebagai asongan waktunya fleksibel dan tidak banyak peraturan
seperti kalau diperusahaan.

4. Dasar dan Tujuan didirikannya Paguyuban Asongan Purabaya (PAP)

PAP didirikan kurang lebih sudah 3 tahun, ide ini muncul karena kerap
kali asongan sering dianggap menggangu para penumpang dengan tidak
tertibnya ketika mereka berjualan terminal maupun dialam bus. Para
penumpang bus merasa terganggu dengan keaadaan yang demikian itu.
Terutama para asongan yang menjual makanan dan minuman, mereka tidak
bisa menjaga kebersihan. Karena mereka tidak bertanggung jawab atas

sampah bekas makanan atau minuman yuan mereka jajakan diterminal.



53

Dengan tidak tertib dan tidak bisa menjaga kebersihan, maka pihak
terminal melarang para asongan untuk berjualan dibus-bus yang ada
diterminal purabaya. Larangan itu tidak di gubris oleh para asongan, karena
sangat merugikan bagi mereka. kalau mereka tidak ngasong tidak mempunyai
penghasilan untuk mencukupi kehidupan keluarganya. Maka sering kali
terjadi kucing-kucingan antara petugas terminal dengan para asongan yang

tetap nekat bejualan di terminal Purabaya®.

Dengan kejadian tersebut, maka muncullah ide dari pak Wisnu
Wardono untuk membentuk suatu wadah yang bisa menaungi dan
mendisiplinkan para asongan diterminal Purabaya. Dibentuk suatu wadah

yang diberi nama Paguyuban Asongan Purabaya (PAP).

5. Struktur organisasi Paguyuban Asongan Purabaya (PAP)keadaan Para
Asongan (Jumlah para Pedagang asongan)

Agar suatu organisasi bisa berjalan dengan baik, maka harus ada

pengurus yang bertanggung jawab didalamnya. Berikut struktur

kepengurusan Paguyuban Asongan Purabaya (PAP)*.

Wawancara dengan Rudi, op. cit., sabtu 23 April 2011
* Buku paguyuban Asongan Purabaya, op.cit., h. 2
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6. Tata tertib
Untuk mendisiplinkan para pedagang asongan yang menjadi anggota PAP
perlu adanya peraturan yang harus mereka taati ketika berjualan diterminal
purabaya. Inilah peraturan yang dibuat oleh PAP yang tercantum pada kartu
tanda anggota yang harus di taati oleh seluruh pedagang asongan.
a. Kartu anggota ini milik paguyuban asongan purabaya dan harus dipasang

pada saat berjualan diterminal purabaya.

b. Kartu anggota ini tidak boleh dipindah tangankan apapun alasannya tanpa

sepengetahuan paguyuban asongan purabaya.

c. Dilarang berjualan diatas bus lebih dari 2(dua) orang (khusus anggota

pap) dan tidak diperbolehkan melintasi jalur lalu lintas penumpang.

d. Ikut menjaga kebersihan, ketertiban dan kenyamanan di lingkungan

terminal purabaya.
e. Melanggar tata tertib 2 dan 3, ijin keanggotaan dapat dicabut.

f. Apabila kartu ini hilang, harap segera melapor kepengurus pap dan

mengganti biaya pembuatan kartu sebesar Rp. 150.000,-°

 ID cart Pedagang Asongan Purabaya
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7. Kewajiban dan hak-hak asongan purabaya:
a. Menaati tata tertib yang sudah tertulis
b. Membayar iuran sebesar Rp. 1000.- perhari
c. Asongan yang tidak berseragam tidak di perkenankan berjualan

d. Setiap anggota yang sakit mendapatkan santunan dari PAP dengan

menunjukan surat keterangan dari dokter®

B. Penyajian Data dan Analisis Data
1. Diskripsi Tentang Pedagang Asongan dan Jenis Barang Jualannya
a. Riyadi
Riyadi adalah salah seorang yang bekerja sebagai pedagang
asongan di terminal purabaya. Sudah 10 tahun dia bekerja sebagai
pedagang asongan. Hal tersebut bermula karena himpitan ekomomi
keluarga semenjak oarng tuanya meninggal dunia (bapaknya meninggal
dunia). Demi menggapai cita-citanya agar tetap bisa melanjutkan sekolah
kejenjang SMU ia rela melakukan apa saja asalkan halal.. Salah satu
upaya adalah bekerja sebagai pedagang asongan diterminal purabaya.
Bekerja sebagai pedagang asongan itu berawal dari ajakan teman
sekolahnya yang tinggal didaerah terminal purabaya. Semula barang

jualanya adalah koran. Kebetulan waktu itu sekolahnya masuknya siang,

®Wawancara dengan Rudi, op.cit.,sabtu 23 April 2011
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jadi jualanya mulai subuh sampai jumlah koran yang ia bawa habis.
Rata-rata setiap hari koran yang ia jual habis sekitar pukul 09-00 sampai
dengan pukul 10-00. Setelah itu ia pulang dan menyempatkan untuk
beristirahat karena jam 12-00 harus berangkat kesekolah.

Selama menjadi pedagang asongan barang yang ia jual tidak hanya
koran. Tetapi bermacam-macam barang seperti korek bengsol, obeng
sasetan, gunting, buku yasin, buku resep makanan, buku memwrnai, dan
terakhir jualan buku Atlas. Katanya lebih enak jualan Atlas karena
labanya paling banyak dibandingkan jualan baran lainya. Satu Atlas
harganya berkisar antara 15 sampai 20 ribu. Kalau terjual dengan harga
15 ribu mendapatkan laba 7 ribu. Jadi laba yang didapat tidak bisa tetap,
karena setiap orang kalau mau mebeli menawar terlebih dahulu. Ia tidak
akan melepaskan Atlasnya ketangan pembeli kalau harganya di bawah 15
ribu. Kalau dibanding dengan harga Atlas ditoko buku masih lebih
murah. Rata-rata Atlas yang dijual para pedagang asongan berkisar antara
15-20 ribu, itupun masih bisa ditawar. Kalau harga Atlas ditoko buku
rata-rata 25 ribu dan sudah tidak bisa ditawar lagi

Setiap ngasong hasil yang didapat tidak bisa dipastikan seperti
kalau bekerja di perusahaan, karena jualan terkadang rame terkadang juga
sepi. Kalau jualanya lagi rame pembeli ia bisa mengantongi uang sampai

dengan 100 ribu. Tetapi kalau lagi sepi pembeli ia hanya bisa
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mengantongi sekitar 20 ribu. Tetapi setiap hari ia bisa mengantoni uang
dari 50 ribu sampai 80 ribu.®’
b. Heriyanto

Heriyanto adalah seoarang yang sehari-harinya bekerja sebagai
pedagang asongan diterminal purabaya. bekerja sebagai asongan kira-kira
sudah 8 tahunan. Ia bekerja sebagai pedagang asongan dikarenakan
sulitnya mendapatkan pekerjaan di dunia luar. Sebelumnya pernah keluar
masuk perusahaan, dan salah satu perusahaan ynag pernah ia bekerja
adalah PT ISPATINDO selama 6 bulan. Setelah kontrak kerjanya habis ia
menjadi pengangguran. Keadaan tersebut yang memaksa untuk bekarja
sebagai pedagang asongan.

Ia bekerja sebagai pedagang asongan mulai pukul 15-00 sampai
pukul 00-00 dini hari. Barang-barang yang ia jual adalah kamus bahasa
Inggris, juz amma 3 bahasa dan buku crita bergambar. Dalam berjualan
rata-rata memperoleh uang antara 40 ribu sampai 70 ribu. Uang sebesar
itu merupakan penghasilan bersih yang di dapat per harinya. Akan tetapi
kalua jualanya lagi rame pembeli ia bisa memperoleh 2 kali lipat dari

peng hasilanya setiap harinya.%®

7 Wawancara dengan Riyadi, op.cit., jum’at 22 April 2011
% Wawancara dengan Heri, op.cit., jum’at 22 April 2011
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c. Ahmad Fatoni
Nama lengkapnya adalah Ahmad Fatoni, diterminal purabaya akrab
dipanggil dengan panggilan toni. Saat ini ia menggantungkan hidupnya
diterminal purabaya dengan bekerja sebagai pedagang asongan. Bekerja
sebagai pedagang asongan sudah 2 tahun. Sebelumnya pernah melamar
pekerjaan disuatu perusahaan tetapi lamaranya di tolak. Ia ngasong
diterminal purabaya karena ajakan salah satu familinya yang tinggal
disekitar terminal purabaya yang juga bekerja sebagai pedagang asongan.
Karena tidak ada pilihan untuk bekerja akhirnya ia mau menerima ajakan
saudaranya untuk menjadi pedagang asongan diterminal purabaya. Dan
barang yang ia jual diterminal purabaya adalah gambar-gambar 3
demensi.®
d. Ainur
Ainur itulah pangilan akrabnya. Ia adalah pedagang asongan yang
setiap harinya berjualan disekitar terminal purabaya dan didalam bus
antar kota dalam propinsi. Barang yang ia jual seperti jam tangan,
kalkulator, senter dan alat-alat tulis. Sudah 11 tahun pekerjaan itu ia
jalani dengan keiklasan dan kesabaran. Selama ngasong hasil yang di
peroleh sangatlah membanggakan. Bagai mana tidak? Salah satu

kebanggaan hasil yang diperoleh adalah berhasil menyelesaikan studinya

% Wawancara dengan Fatoni, op.cit., jum’at 22 April 2011
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itu, ia berencana mau membuka usaha sendiri. Tetapi masih belum
mengetahui mau buka usaha apa. Sekarang ia mash mengumpulkan uang
dan mencari insoirasi usaha apa yang cocok untuk jalani.”
e. Roziqgin
Roziqin adalah salah satu pedagang asongan yang menggantungkan
hidupnya ditermianal purabaya. ia baru satu tahun bekaeja sebagai
pedang asongan. Lagi-lagi alasan yang sama yaitu sulitnya mendapatkan
pekerjaan yang memeksa bekerja sebagai pedagang asongan diterminal
purabaya. Barang yang ia jual adalah mainan anak-anak seperti lapu laser,
boneka terbuat dari karet yang bisa menyala kalau dipukul dan lain-lain.
Tiap hari uang yang bisa ia kumpulkan dari hasil ngasong mulai dari 30
ribu sampai 80 ribu.”!
f. Ali
Nama lengkapnya adalah Ali Mustofa, akrab dipanggil dengan
panggilan Ali. Ia juga seorang pedagang asongan yang menggantungkan
hidupnya diterminal purabaya. Barang yang ia jual ialah asesoris seperti
gelang, jepet, cincin, kalung dan lain. Ia terpaksa ngasong karena belum
mendapatkan pekerjaan yang lain. Ngasong sebagai batu loncatan

sebelum mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Kalau jualannya lagi

™ Wawancara dengan Ainur, op,cit., sabtu 23 April 2011
"' Wawancara dengan Roziqin, op.cit., Sabtu 23 April 2011
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ramai penjual bisa mendapatkan keuntungan antara 80 sampai 100 ribu.
Tetapi kalu lagi sepi pembeli hanya mendapatkan uang antara 20 sampai
40 ribu.”
g. Nanang
Nanag itulah nama panggilanya di terminal purabaya. ia bekerja
sebabagai nsebgai pedagang asonga sudah 10 tahun. Ia merupakan teman
dekat Riyadi satu sekolah waktu sekolah diSMU DARMAWANITA. Dan
dialah yang mengajak Riyadi untuk ngasong diterminal purabaya. Sampai
sekarang hubungan mereka berdua sangat baik (seperti saudara). Barang
yang ia jual diterminal makanan ringan seperti brem, wingko babat, dan
aneka macam kripik. Setipa harinya bisa mengantoni laba antara 50
sampai 100 ribu. Dan kalau nasibnya lagi mujur bisa sampai mendapatka
keuntungan 200 ribu.”
h. Sumo
Sumo adalah salah seorang yang sehari-harinya bekerja sebagai
pedagang asongan diterminal purabaya. Mbah sumo itulah panggilan
akrabnya. Panggilan mbah mememang sesuai dengan umurnya yaitu 53
tahun. Sesuai dengan umurnya, ia merupakan pedagang asongan yang
paling lama diterminal yaitu kira 18 tahun. Sehari-hari barang yang

dijualnya hanya topi. Harga topi yang dijualnya tidaklah mahal, satu topi

2 Wawancara dengan Ali, op.cit., Sabtu 23 April 2011
7 Wawancara dengan Nanang, op.cit., Minggu April 2011
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sekretaris PAP. Langsung menyampaikan maksut dan tujuan untuk melakukan
penelitian kepada para pedagang asongan yang ada di terminal purabaya.
Setelah mendapatkan izin peneliti langsung melakukan observasi kepada para
pedagang asongan diterminal purabaya.

Peneliti melakukan observasi, dalam perjalanan disebelah bus-bus
antar kota yang sedang parkir menunggu jam keberangkatan. Terdengarkan
ada beberapa pedagang asongan yang sedang ngobrol, mereka ngobrol
masalah banyaknya penjual yang menjual barang yang sama. Mereka saling
bertanya ?”’ bagaimana sudah laku banyak barang kamu? Athamdulillah sudah
lumayan, kalau kamu sendiri bagaimana? Kalau saya agak sepi, lalu pedagang
asongan itu pun menjawab: Ya namanya rezeki sudah diatur”.

Terkadang kita selalu mengeluh dengan kondisi yang sejatinya lebih
baik dibanding keadaan mereka, namun mereka begitu qona’ah menerimanya.
Bahkan hasad sesama mereka pun enggan menghampiri hati mereka, meski
hanya segelintir saja seperti mereka. Tapi hal ini layak dijadikan pelajaran
bagi kita yang senantiasa terus mengambil pelajaran dari berbagai hal. Mereka
yang sama-sama berjualan dengan barang jualan yang sama diterminal
purabaya, diwaktu yang sama, bahkan penumpang yang mereka tawarkan
terkadang sama. Namun, mereka begitu tawakal terhadap apa yang telah Allah
Ta’ala tuliskan terhadap mereka. Sayang, sebagian ikhwan majelis ilmu tidak

memperhatikan masalah ini. Kita mudah mengeluh dalam setiap keadaan,
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selalu berprasangka buruk, seolah tidak menerima takdir, bahkan hasad terjadi
sesama mereka.

Sebagian pedagang asongan yang entah apakah mereka tahu apa itu
qona’ah ataukah tidak, lebih qona’ah daripada kita yang entah beberapa kali
kita mendengar kata qona’ah itu selalu kita dengar, baik dalam majelis ilmu
atau pun buku-buku yang kita baca. Sudah semestinya, kita meyakini rezeki
kita telah ditetapkan oleh Allah Ta’ala sehingga kita bisa tenang dan yakin
bahwa tidak ada seorangpun yang dapat merampasnya. Sehingga dengan
keyakinan inilah kita dapat terlepas dari jerat hasad. Kita juga mesti meyakini
bahwa Allah Ta’ala telah menakdirkan segala untuk kita berpuluh-puluh tahun
sebelum kita diciptakan. Dan tidaklah Allah Ta’ala menentukan sesuatu
kecuali tersembunyi hikmah agung yang entah bisa kita ketahui apa tidak.
Apakah kita lupa bahwa tidak akan sempurna iman kita sebelum kita
mengimani takdir baik ataupun buruk yang menimpa kita? Kita telah
mengetahui hal ini sejak duduk di sekolah dasar. Lalu dapatkah kita pasrah,
bahkan qona’ah, yakni menerima semua takdir Allah Ta’ala tanpa rasa penat,
rasa sedih dan semua rasa kekecewaan sedikitpun di hati. Itulah pekerjaan kita
selaku hamba-Nya yang beriman.

Memang benar, ilmu itu tidaklah bermanfaat sebelum kita amalkan.
Bahkan bisa menjadi boomerang bagi kita yang melalaikannya. Ingat, bahwa
salah satu sebab Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam diutus adalah untuk

menyempurnakan akhlak. Dan tawakal, ridho, qona’ah adalah akhlak yang
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begitu indah, begitu agung, begitu mulia. Tentulah, semua akhlak itu tidaklah
menghiasi diri kita dengan sendirinya. Namun kita senantiasa belajar untuk
meraihnya, layaknya mereka, pedagang asongan yang berjualan di bus-bus
yang ada diTerminal Purabaya.

Agar para pedagang asongan itu tidak curiga, peneliti agak menjaga
jarak. Peneliti terus mengikuti para pedagang asongan itu dari jarak yang
agak jauh. Selain mereka sangat qona’ah dalam menerima rizki mereka juga
pantang menyerah dalam menjual barang daganganya, dari bus lainya mereka
naiki demi menawarkan barang daganganya dan dari satu penumpang ke
penumpang lainya. Ternyata kegigihan mereka tidak mengecewakan. Setelah
kurang lebih selama dua jam barang dagang mereka yang berupa buku-buku
bacaan, buku resep masak, Atlas dan lain kain. Selama pengamatan peneliti
barang daganyanya tinggal separuh. Luar biasa sekali perjuangan mereka
dalam mencari rezeki. Dihati saya timbul decak kagum atas semangat mereka
menyambung hidup sebagai pedagang asongan diterminal purabaya. Peneliti
juga merasa senang ketika melihat barang dagangan para pedagang asongan
itu laris terjual.

Peneliti semakin tertarik mengamati tingkah laku para pedagang
asongan dalam menawarkan barang jualanya. Mereka menawarkan barang
jualanya mengunakan kata-kata yang sopan, dan dengan ramah mereka
melayani setiap penumpang yang sedang membeli barang jualannya. Selain

sopan mereka juga tertib antri masuk kedalam bus dua orang- dua orang
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sehingga tidak menggangu kenyamanan para penumpan. Mereka berjualan
selalu menggunakan seragam lengkap berwarna merah dan dilengannya ada
paduan warna hitam, kuning, hijau dan biru. Dibagian pungungnya ada
tuliasan paguyuban asongan purabaya yang disingkat dengan singkatan PAP
dan mereka selalu mengenakan kartu anggota (/D Cart) yang dipasang disaku
depannya. Ketertiban dan kerapian para pedagang asongan yang ada di
terminal purabaya itu tidak kalah dengan karyawan perusahaan yang selalu
memakai seragam lengkap dan kartu anggota perusahaan ketika mereka
bekerja.

Kira-kira sekitar dua jam setengah peneliti mengamati para pedagang
asongan yang sedang berjualan di atas bus yang ada di terminal purabaya. Tak
terasa waktu sudah agak gelap dan di hp sudah menujukan jam 17-15 menit.
Terdenngar suara khotmil Al Qur’an dimasjid dekat terminal yang
menandakan sudah mendekati waktu sholat maggrib. peneliti masih terus
mengamati para pedagang asongan karena tidak ingin ketinggalan informasi.
Selang waktu beberapa menit terdengar suara Adzan maggrib, peneliti masih
terus mengikuti kemanapun para pedagana asongan itu pergi.kelihatan dari
jarak kira-kira 15 meter ternyata para pedagang asongan itu nampak berkupul
dan hendak pergi kesuatu tempat. Ternyata para pedagang asongan itu pergi
kearah timur terminal purabaya. Jarak 200 meter dari terminal terdapat
masjid dan para pedagang asongan menuju kesana. Peneliti semakin kagum

dengan akhlak dan ketaatan beribadah para pedagang asongan.
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Peneliti langsung bergegas memasuki Masjid dan segera mengambil air
wudlu karena sudah terdengar mudzin mengumandangkan iqomat. Peneliti
mengambil sof agak belakang agar dapat mengamati gerakan sholaat para
pedagang asongan tersebut. Setelah sholat jama’ah selesai para pedagang
asongan masih berada ditempat mereka sholat, mereka masih mengikuti baca
dzikir yang dibaca oleh imam dan beserta jama’ah sholat maggrib lainya.
Ketika imam membaca kalimat laailahaillallah, terdengarlah suara gemuruh
hujan yang cukup lebat. Para pedagang asongan masih tetap hikmat mengikuti
dzikir bersama dimasjid dan ditutup dengan bacaan do’a yang dipimpin oleh
imam masjid. Setelah selesai berdo’a ada dari 2 oraang pedagang asongan
melanjutkan sholat sunnah ba’diyah maghrib. Dalam hati peneliti merasa
malu karena jarang sholat jama’ah maghrib apa lagi sholat ba’diyah mahgrib.
sungguh luar biasa akhlak para asongan kepada penciptanya.

Karena diluar keaadaannya masih hujan maka para pedagang asongan
berteduh sekalian beristirahat sambil menunggu hujan reda. Sambil bertiduran
para pedagang asongan saling mengobrol dan bercanda. Sedikitpun tidak
Nampak kesedihan pada raut muka para pedagang asongan, dan dengan sabar
mereka menunggu hujan reda. Waktu menunjukkan jam 18-20, hujan masih
belum reda. Selang beberapa menit terdengar suara adzan dimasjid tersebut,
para pedagang asongan menghentikan obrolan dan canda mereka. dengan
hikmat mereka mendengarkan adzan. Setelah selesai adzan sebagian dari

pedagang asongan langsung beranjak ketempat wudlu dan diikuti teman-
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teman sesama asonagn lainya. Peneliti langsung bergegas ketempat wudlu
untuk berwudlu. Selang beberapa menit muadzin mengumandangkan iqomat
dan semua jama’ah langsung berdiri menbentuk barisan guna menunaikan
sholat isya’ berjamaah. Setelah sholat jama’ah sperti biasanya yaitu membaca
dzikir bersama dan para pedagang asongan masih tetap mengikiti dzikir
dengan seksama. Alhmadulillah setelah dzikir sesudah sholat isya’ hujan pun
sudah reda, dan para pedagang asongan kembali keterminal guna berjualan
lagi. Peneliti langsung mengikuti para pedagang asongan menuju terminal .
Karena tidak mungkin megamati pedagang asongan selama 24 jam.
Untuk mengetahui ketaatan para pedagan asongan dalam menjalankan sholat
lima waktu peneliti melakukan wawancara beberapa dari mereka. Tutur Ali,
Riyadi, Heriyanto Anang mengenai pelaksanaan sholat lima waktu, salah satu

pedagang asongan.

“waktunya ngasong ya ngasong, waktunya sholat ya mengerjakan
sholat. Tapi maslah sholat kita di trima apa tidak itu urusan yang di
atas, pokoknya melaksanakan sholat. Kalau sholat jamaah itu hanya
maggrib kadang-kadang sekalian dengan isya’. Asongan lainya juga
banyak yang nagak sholat, karena sebagian dari asongan ada yang
beragama Kristen, kurangnya pemahaman tentang islam sehinga
mereka jarang sholat dan yang terakhir karena malas
melaksanakanya”.”®

Sebagian pedagang asongan diterminal purabaya tidak hanya taat

menjalankan sholat lima waktu. Mereka juga taat menjalankankan sholat

"*Wawancara dengan Ali dkk, pedagang asongan, wawancara bersama, Surabaya, Kamis 21
April 2011
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jum’at, Itu terlihat ketika peneliti melakukan pengamatan pada hari jum’at.
Sebagian dari mereka banyak yang pergi kemasjid guna menunaikan sholat
jum’at. Peneliti mengetahui kalau mereka pedagang asongan dari pakaian
yang mereka kenakan adalah seragam yang mereka gunakan ketika ngasong
diterminal. Meskipun mereka datang kemasjid agak telat, saat khotib sudah
mebacakan kutbah ke dua.

Ternyata diterminal purabaya semakin malam tidak semakin sepi, justru
semakin rame. Peneliti masih mengamati para pedagang asongan yang sedang
berjualan di atas bus-bus yang ada determinal purabaya. Dengan disiplinnya
para pedagang asongan antri dua orang bergantian memasuki bus guna
menawarkan barang daganganya. Tampak dua orang pedagang asongan
sedang beristirahat. Peneliti langsung menghampirinya dan bertanya kepada
mereka , maaf mas mengganggu waktunya sebertar mumpung mas-masnya
lagi beristirahat. Para pedagang asongan itu menjawab: oh ngak papa mas.
peneliti langsung memperkenalkan diri nama saya Sholichin, salah satu
mahasiswa [AIN Sunan Ampel yang sedang menyelesaikan skripsi. Kalau
mas namanya siapa?’saya nama Riyadi dan teman saya namannya
Heriyanto™.

Dari tadi kira—kira jam 15-00 saya mengamati mas dan teman-teman
mas yang sedang bejualan sampai tadi waktu sholat berjamaah dimasjid
sampai saat ini akhirnya ketika melihat masnya sedang istirahat. Riyadi jualan

apa saja?” Jualan atlas, sama buku resep masakan”. Kalau Heriyanto jualan
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Dari pernyataan pedagang asongan yang bernama hariyanto
menuturkan bahwa pendidikan ia waktu dibangku sekolah tidak ada yang
membekas. Hal tersebut dikarenakan faktor sekolah yang tidak kompeten
dalam melaksanakan pendidikan. pemahaman tentang Agama Islam yang
selama ini ia fahami dan yang diamalkan dari didikan keluarga dan
lingkungan pergaulan yang baik.

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang ikut menyumbangkan
terbrntunya akhlak. Kalau manusia hidup dilingkungan baik, maka pengaruh
dalam pembentukan akhlak baik. akan tetapi sebaliknya kalau manusia hidup
dilingkungan tidak baik, maka pengaruh akhlak tidak baik. Hal tersebut

senada dengan pembahasan penulis pada halaman 33.

Pernyataan berbeda juaga disampaikan pedagang asongan yang bernama
Ainur menuturkan kisahnya:

“Saya kuliah dilAIN Sunan Ampel jurusan komunikasi di
Fadirinya sendirilah yang menentukan kendalikultas Dakwah,
lumni tahun 2008. Kalau pemahaman tentang ajaran pendidikan
agama islam cukup banyak,akan tetapi masalah pengamalanya
menurut pendapat saya , masalah kemauan pribadi, ke inginan
untuk mengamalkan suatu perbuatan atay tidak. "%’

Memang benar sekali apa yag di sampaikan oleh pedagang asongan
yang bernama Ainur. Setelah manusia berproses dengan segala peristiwa yang

terjadi dalam hidupnya. Maka dirinya sendiri sebagai penentu untuk berakhlak

% Wawancara dengan Ainur, op.cit., Sabtu 23 April 2011
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baik maupun buruk. Keinginan atau kehendak setiap manusia bisa menjadi
pendorong untuk berbuat kebaikan dan menolak kejelekan. Dan sebalilnya
bisa menolak kebaikan dan melakukan kejelekan meskipun ia mengetahui
yang dilakukanya adalah salah. Pembahasan tentang kehendak manusia di
bahas oleh penulis pada halaman 35 pada bab 2.

Pernyataan berbeda juga dipertegas oleh pedagang asongan yang
bernama Nanang menutuekan kisahnya

“Saya dulu sekolah SMA PGRI 21 SURABAYA, alumni tahun
2001/2002. kalau masalah pelajaran agama islam kelihatanya
tidak ada yang membekas sama sekali, kaerena dulu saya nagak
suka pelajaran agama, maklum mas namanya anak muda.
Pelajaran agama isinya nldan pada nglarang sesuatu yang
enak-enak mas, ya seperti pacaran,mencuri, berbohong dan lain
lain. makanya saya nagak suka pelajaran agama karena saya
dulu sukanya pacaran. Pemahaman dan pengalanya saya
peroleh ketika saya mengalami sakit yang cukup keras. Cuma
intinya saya pernah sakit dan sudah mau meninggal. Saya takut
sekali kalau meninggal, karena saya banyak dosanya. Di saat
sakit di dalam hati berdo’a andaikata saya sembuh, saya akan
bertobat. Alkhamdulillah sembuh dan saya benar-benar di
berikan kesempatan ke dua oleh Allah. Dan saya sangat
menyeyal sekali dulu waktu sekolah tidak memperhatikan
pelajaran agama islam. %

Nanang adalah salah satu pedagang asongan yang menyatakan
pendapatnya bahwa selama ia duduk dibangku sekolah tidak ada Pendidikan
Agama Islam yang membekas. Akhlak yang baik ia peroleh setelah

mengalami sakit yang sangat keras dan hampir meninggal dunia. Dengan

keadaan yang seperti itu ia merasa sangat ketakutan apabila meninggal dunia.

% Wawancara dengan Nanang, op.cit., Minggu 24 April 2011
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Dari pernyataan pedagang asongan yang menjadi sumber informasi
ketika diwawancarai penulis. Dapat disimpulkan mengenai latar belakang
pendidikan agama Islam menjadi 4 faktor :

a. Adanya pengaruh latar belakang tingkat pendidikan agama islam dalam
membentuk akhlak mereka. Pengaruhnya dalam membentuk akhlak
mereka antara tingkat pendidikankan dari SD sampai perguruan tinggi
tidak jauh berbeda.

b. Kehendak dalam diri setiap individu juga menentukan akhlak mereka.
Meskipun mereka sudah mengetahui baik buruknya suatu perbuatan yang
mereka lakukan. Dari sebagian mereka ada yang menolak perbuatan buruk
dan menjalankan perbuatan yang baik. dan adapula sebagian dari mereka
melakukan perbuatan buruk menolak perbuatan baik. bahkan ada pula
sebagian dari mereka melakukan yang baik sekaligus melakukan yang
buruk juga.

¢. Pembentukan akhlak mereka peroleh dari laur sekolah, dari didikan
keluarga dan lingkungan pergaulan.

d. Dikarenakan sakit yang cukup parah yang di alami oleh salah satu
pedagang asongan, itu mampu membentuk akhlak mereka ketika sembuh
dari sakitnya.

Idealnya kalau merujuk pada GBPP mata pelajaran PAI kurikulum 1994

dijelaskan bahwa pada jenjang pendidikan menengah,
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